BABII
LANDASAN TEORI
A. Implementasi Pendidikan Informal Dan Pendidikan Non Formal
Dalam Pendidikan Agama Islam
1. Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada
aktivitas,aksi,tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
bukan sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan.'® Guntur Setiawan berpendapat, implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana,birokrasi yang efektif.'’

Implementasi menurut para ahli
a. Pendapat Cleaves yang dikutip oleh Wahab di dalam bukunya, yang secara
tegas menyebutkan bahwa: Implementasi itu mencakup “Proses bergerak
menuju tujuan kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik™.

Keberhasilan atau kegagalan implementasi sebagai demikian dapat

8 Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo,Jakarta,2002. hlm.

7 Guntur Setiawan,/mpelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan,Balai

Pustaka,Jakarta,2004. hlm. 39
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dievaluasi dari sudut kemampuannya secara nyata dalam meneruskan atau
mengoperasionalkan program-program yang telah dirancang sebelumya.

b. Menurut Mazmanian dan Sebastiar Implementasi adalah pelaksanaan
keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun
dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif
yang penting atau keputusan badan peradilan.

c. Menurut Van Meter dan Van Horn Implementasi adalah tindakan-tindakan
yang dilakukan baik oleh individu-individu/pejabat-pejabat atau
kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada
tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan
kebijakan.

d. Menurut Friedrich Kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada
tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam
lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau
mewujudkan sasaran yang diinginkan.'®

e. Model manajemen implementasi menurut Riant Nugroho menggambarkan
pelaksanaan atau implementasi kebijakan di dalam konteks manajemen
berada di dalam kerangka organizing-leading-controlling. Jadi ketika

kebijakan  sudah  dibuat, maka tugas selanjutnnya adalah

'8 Abdul Wahab. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press), 2008. hIm. 187



24

mengorganisasikan, melaksanakan kepemimpinan untuk memimpin

pelaksanaan dan melakukan pengendalian pelaksanaan tersebut.

Secara rinci kegiatan didalam menejemen implementasi kebijakan
dapat disusun melalui:
a. Implementasi strategi
b. Pengorganisasian
c. Penggerakkan dan kepemimpinan
d. Pengendalian

Implementasi melibatkan usaha dari policy makers untuk
memengaruhi apa yang oleh Lipsky disebut “street level bureaucrats” untuk
memberikan pelayanan atau mengatur prilaku kelompok sasaran. Untuk
kebijakan yang sederhana, implementasi hanya melibatkan satu badan yang
berfungsi sebagai implementor, misalnya, kebijakan pembangunan
infrastruktur publik untuk membantu masyarakat agar memiliki kehidupan
yang lebih baik, Sebaliknya untuk kebijakan makro, misalnya, kebijakan
pengurangan kemiskinan di pedesaan, maka usaha-usaha implementasi akan
melibatkan berbagai institusi, seperti birokrasi kabupaten, kecamatan,
pemerintah desa."’

Implementasi merupakan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan dalam keputusan kebijakan, tindakan tersebut dilakukan baik

oleh individu, pejabat pemerintah ataupun swasta. Berdasarkan uraian

" Riant Nugroho. Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi,( Jakarta :
PT. Elex Media Komputindo), 2004. him. 163
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tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu proses
yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan aktivitas atau
kegiatan, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai
dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka penulis dapat
menyimpulkan implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan
hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan
acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Secara

sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan.

2. Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah proses pendidikan yang diperoleh
seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar. Pada
umunya tidak sadar, tidak teratur dan tidak sistematis sejak seseorang lahir
dan mati seperti dalam keluarga, tetangga/pekerjaan, hiburan, pasar atau di
dalam pergaulan sehari-hari. Walaupun demikian, pengaruhnya sangat besar
dalam kehidupan seseorang, karena kebanyakan masyarakat pendidikan
informal berperan penting melalui keluarga,masyarakat, dan penguasa.”’
Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang pertama dan utama bagi
setiap manusia. Seseorang lebih banyak berada dalam rumah tangga

dibandingkan dengan tempat-tempat lain. Sampai umur 3 tahun seseorang

20 Zahra Idris,...,hlm. 59.
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akan selalu berada di rumah tangga. Pada masa itulah diletakkan dasar-dasar
kepribadian seseorang.

Pendidikan informal adalah pendidikan dalam keluarga yang
berlangsung sejak anak dilahirkan. Dalam keluarga yang memahami arti
penting pendidikan keluarga, maka akan sadar mendidik anak-anaknya agar
terbentuk kepribadian yang baik dari perilaku sehari-hari yang secara tidak
sadar adalah pendidikan buat anak-anak.”'

Ciri-ciri dari pendidikan informal itu sendiri. Adapun ciri-cirinya
adalah sebagai berikut:

a. Tidak diselenggarakan secara khusus.

b. Tidak diprogramkan secara tertentu.

c. Tidak ada waktu belajar tertentu.

d. Metodenya tidak formal.

e. Tidak adanya penilaian akhir atau evaluasi.

f. Tidak diselenggarakan oleh pemerintah.

g. Lingkungan pendidikan tidak disediakan khusus.

Keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan,
mendewasakan, dan dimana anak mendapatkan pendidikan yang pertama
kali. Keluarga merupakan lingkungan terkecil, akan tetapi merupakan

lingkungan yang paling kuat dalam membentuk akhlak seorang anak. Dalam

21 Soelaiman Joesoef, ...him. 49.
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keluarga, ayah berkewajiban mendidik anak-anaknya, sedangkan ibu wajib
mengajarkan kebaikan kepada ank-anaknya.**

Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang berlangsung dalam
keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugas dan tanggung
jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarga. Pengetahuan, sikap, nilai-
nilai, norma-norma, adat kebiasaan, dan keterampilan keterampilan tertentu
diwariskan masyarakat dan diperoleh anak atau individu anggota masyarakat
antara lain melalui pendidikan yang bersifat informal itu.

Menurut Minuchin di dalam buku Sofyan S. Willis, keluarga adalah
“Multibodied organism” organisme yang terdiri dari banyak badan. Keluarga
adalah satu kesatuan (entity) atau organisme yang mempunyai komponen-
komponen yang membentuk oragnisme keluarga yaitu anggota keluarga.
Keluarga berperan utama dalam mempengaruhi anak-anak dalam proses
perkembangan dan sosialisasinya. Anak-anak belajar pola-pola awal
perilaku, berkomunikasi, menyatakan perasaan, belajar nilai-nilai dan sikap
dari keluarga inti (nuclear family) dan keluarga besar (extended family).”

Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan pertama dan
utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya.

Dengan demikian berarti dalam maslaah pendidikan yang pertama dan

> Amirah, Mendidik Anak Era Digital: Kunci Sukses Keluarga Muslim (Yogyakarta:
LaksBang Pressindo, 2010), him.9.
* Sofyan S. Willis. Konseling Keluarga (Family Counseling). (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 50.
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utama, keluargalah memegang peranan utama dan memegang tanggung
jawab terhadap pendidikan anak-anaknya.**

Keluarga merupkan lingkungan yang paling berpengaruh pada
pembentukan kepribadian anak. hal ini disebabkan:

a. Tanggung jawab orang tua pada anak bukan hanya bersifat duniawi,
melainkan ukhrawi dan teologis. Tugas dan tanggung jawab orang
tua dalam membina kepribadian anak merupakan amanah dari tuhan.

b. Orang tua di samping memberikan pengaruh yang bersifat empiris
pada setiap hari, juga memberikan pengaruh hereditas dan genesitas,
yakni bakat dan pembawaan serta hubungan darah yang melekat
pada diri anak.

c. Anak lebih banyak tinggal atau berada di rumah dibandingkan
dengan di luar rumah.

d. Orang tua atau keluarga sebagai yang lebih dahulu memberikan
pengaruh, dan pengaruh yang lebih dahulu ini pengaruhnya lebih
kuat dibandingkan dengan pengaruh yang datang belakangan.?

Pendidikan keluarga merupakan contoh dari pendidikan
informal. Pentingnya pendidikan keluarga dinyatakan oleh beberapa
ahli:

a. Comenius menyebutkan bahwa pendidikan keluarga sangat

penting bagi anak-anak yang sedang berkembang. Dalam hal ini,

* Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogayakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hlm. 318.
* Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kencana, 2010), hlm. 299
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orang tua harus mendidik anak-anaknya menjadi bijaksana, untuk
memuliakan Tuhan dan untuk keselamatan jiwa anak-anaknya.

b. J. J. Rousseau menyebutkan pendidikan anak di lingkungan
keluaraga sangat penting jika disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak.

c. C. G. Salzmann menyebutkan pengaruh pendidikan keluarga
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak sangat besar.

d. Pestalozzi menyebutkan bahwa pendidikan keluarga sebagai
unsur pertama dalam kehidupan masyarakat.*

Dilingkungan keluarga, pendidikan anak diarahkan dalam rangka
penanaman keagamaan. Kehidupan di dalam keluarga merupakan
lingkungan yang pertama kali memberikan pengaruh pada cara individu
untuk memenuhi kebutuhan dasar di dalam mendapatkan pengetahuan,
memiliki sikap dan mengembangkan di dalam dan untuk kehidupan.
Keluarga sebagai lingkungan hidup pada kenyataannya dapat memberikan
pengaruh pada kehidupan seseorang secara positif apabila keluarga itu
dibangun, dibina dan dikelola oleh orang yang mengerti akan kehidupan
keluarga.

Tujuan pendidikan dalam keluarga muslim pada hakekatnya sesuai
dengan tujuan hidup manusia muslim, yaitu berbakti, mengabdi, dan

beribadah menyembah Allah SWT, sesuai dengan ajaran agama Islam.”’

*% Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan..., him. 98.
*7 Muslihuddin, Menciptakan Keluarga Bahagia (Surabaya: Karya Ilmu, 1993), him. 117.
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Proses peletakan dasar-dasar pendidikan (basic education) di
lingkungan keluarga, = merupakan tonggak awal keberhasilan proses
pendidikan selanjutnya, baik secara formal maupun non formal. Dengan
demikian, peranan dan tanggung jawab keluarga atau kedua orang tua
sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama yang mendidik dan
mengasuh serta membina pribadi anak didik, harus senantiasa memberikan
dan mewariskan pengalaman edukatif-Ilahiah yang dialogis dan dinamis

sesuai dengan perkembangan zamannya.®

3. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal pada umumnya dilaksanakan tidak dalam
lingkungan fisik sekolah. Pendidikan nonformal juga berarti suatu kegiatan
pendidikan di luar keluarga dan di luar sekolah.

Untuk memahami lebih jelas, maka akan dikemukakan oleh
beberapa para ahli yaitu:

a. Archibald Callaway mendifinisikan pendidikan luar sekolah (pendidikan
Non formal) adalah sebagai suatu bentuk kegiatan belajar yang
berlangsung di luar sekolah.”

b. Philip H.Coombs mendefinisikan pendidikan Non formal adalah sebagai
kegiatan yang teratur dan bersistem, bukan proses sekadarnya dan

memang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

99

> Soleha dan Rada, llmu Pendidikan Islam..., hlm. 51.
?® Saleh Marzuki, Pendidikan Non formal,( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010). hlm
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Frederick H, Harbison mendefinisikan pendidikan luar sekolah
(pendidikan Non formal) adalah sebagai pembentukan skill dan
pengetahuan di luar sistem sekolah formal.

Santoso S. Hamijoyo mendefinisikan pendidikan Non formal adalah
sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan secara terorganisasikan,
terencana, di luar sistem persekolahan yang ditujukan kepada individu
ataupun kelompok dalam masyarakat untuk meningkatkan kualitas
hidupnya.

Menurut Sanapiah Faisal, Pendidikan non formal adalah beraneka warna
bentuk kegiatan pendidikan yang terorganisasi atau setengah terorganisasi
yang berlangsung di luar sistem persekolahn, yang ditujukan untuk
melayani sejumlah besar kebutuhan belajar dari berbagai kelompok
penduduk, baik tua maupun muda. Beberapa lainnya pendidikan non
formal itu pada hakekatnya menjadi pengganti pendidikan formal, yakni
memberikan pelajaran yang sama seperti yang dilakukan oleh sekolah.*
Menurut Soelaman Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap
kesempatan dimana terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah dan
seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latihan maupun
bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan tujuan
mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang

memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efisien dan efektif

%% Sanapiah Faisal, Pendidikan Non Formal (Surabaya:Usaha Nasionaol), him. 16
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dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan
negaranya.’'

g. Sedangkan menurut Coombs dalam buku Sardjan menyatakan bahwa
pendidikan non formal adalah suatu aktifitas pendidikan yang diatur di
luar sistem pendidikan formal baik yang berjalan tersendiri ataupun
sebagai suatu bagian yang penting dalam aktifitas yang lebih luas yang
ditujukan untuk melayani sasaran didik yang dikenal dan untuk tujuan-
tujuan pendidikan.

h. Menurut Zahara Idris bahwa pendidikan non formal dibagi menjadi dua,
yaitu yang di lembagakan dan tidak di lembagakan. Yang dimaksud
pendidikan non formal yang di lembagakan adalah suatu bentuk
pendidikan yang diserenggarakan dengan sengaja, tertib, teratur, dan
terencana di luar kegiatan persekolahan. Sedangkan pendidikan non
formal yang tidak di lembagakan adalah pendidikan yang diperoleh
seseorang dengan pengalaman sehari-hari dengan sadar/tidak sadar yang
pada umumnya tidak sistematis dan tidak teratur, sejak seorang lahir
sampai mati.

Menurut Soleman, ciri-ciri pendidikan non formal yaitu :
a. Pendidikan non formal lebih fleksibel dalam artian tidak ada tuntutan

syarat credential yang ketat bagi anak didiknya, waktu penyelenggaraan

31 1bid...hIm. 50
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disesuaikan dengan kesempatan yang ada. Beberapa bulan, beberapa tahun
dan sebagainya.

b. Pendidikan non formal mungkin lebih efektif dan efesien untuk bidang-
bidang pelajaran tertentu. Bersifat efektif karena program pendidikan non
formal bisa spesifik sesuai dengan kebutuhan dan tidak memerlukan
syarat-syarat (guru, metode) dan sebagainya.

c. Pendidikan non formal bersifat quick yelding artinya dalam waktu yang
singkat dapat digunakan untuk melihat tenaga kerja yang dibutuhkan,
terutama untuk memperoleh tenaga yang memiliki kecakapan.

d. Pendidikan non formal sangat instrumental artinya pendiidkan yang
bersangkutan bersifat luwes, mudah dan murah serta dapat menghasilkan
dalam waktu yang relatif singkat

Agar masyarakat dapat menerima eksistensi lembaga pendidikan non-
formal, maka ada baiknya bila diperhatikan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Pendidikan non-formal harus jelas tujuannya. Tujuan itu harus merupakan
sesuatu yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat;

b. Ditinjau dari segi masyarakat, program pendidikan non-formal harus
menarik (appealing) baik hasil-hasil yang akan dicapai maupun cara-cara
melaksanakannya;

c. Adanya integrasi pendidikan non-formal dengan program-program

pembangunan dalam masyarakat;
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d. Dalam pendidikan non-formal, program latihan mendapatkan prioritas.
Persoalan latithan penting sekali dalam pendidikan non-formal karena
hasil-hasilnya harus segera dapat diterapkan praktek kerja.*

Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian professional. Dalam
hubungannya  dengan pendidikan  formal, = pendidikan = nonformal
diselenggarakan bagi warga maasyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Lembaga pendidikan non formal atau Masyarakat merupakan
lembaga pendidikan yang sangat luas dan berpengaruh dalam proses
pembentukan kepribadian seorang anak. lembaga ini merupakan lembaga
pendukung dalam pelaksanaan proses pendidikan secara praktis. Sesuai
dengan fitrahnya yakni makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa adanya
interaksi dan membutuhkan bantuan orang lain yang ada disekitarnya.
Eksistensinya saling bekerja sama dan saling mempengaruhi antara satu
dengan yang lain. Melalui bentuk komunitas masyarakat yang harmonis,
menegakkan nilai akhlak, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama,
akan dapat mewujudkan tatanan kehidupan yang tentram. Kondisi dan model

masyarakat yang demikian, merupakan prototipe masyarakat yang ideal bagi

*2 Joesoef & Slamet Santoso, 1981. Pendidikan Luar Sekolah. Surabaya: Usaha Nasional.
hlm. 59
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terlaksananya pendidikan yang efektif dan dinamis. Oleh karena itu,
memformulasikan sistem pendidikan diperlukan pendekatan psikologi dan
sosiologi, dan pendekatan dilakukan dengan mengakomodir dan menyeleksi
sistem nilai sosial serta dengan pendekatan ini pendidikan mampu
memainkan perannya sebgai agent of change dan agent of social culture.”

Mitchell, sebagaimana dikutip Soejono Soekanto, menyatakan “the
term society is one of the vaguest and most general in the sociologist’s
vocabulary.”?* Sedangkan menurut Mac Iver dan Page menyatakan bahwa
masyarakat ialah sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan
kerjasama anatara berbagai kelompok dan penggolongan, dari pengawasan
tingkah laku serta kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah.
Sedangkan Ralph Linton, masyarakat merupakan setiap kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial
dengan batas-batas yang dirumuskan secara jelas.>

Dari definisi di atas, terdapat beberapa unsur esensial yang terdapat
dalam sebuah masyarakat sebagai berikut:
a. Sekelompok manusia yang hidup bersama.

b. Hidup dan bergaul secara bersama dalam jangka waktu yang cukup lama.

33 Hamka, Lembaga Hidup, ... hlm. 42

** Soejono Soekanto, Teori sosiologi Tentang Pribadi dalam Masyarakat, (Jakarta: Galia
Indonesia, 1982), hlm. 69

» Rosmita dkk, llmu Kesejahteraan Sosial (Teori dan Aplikasi Pengembangan
masyarakat Islam, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2011), hlm. 19
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c. Adanya kesadaran bahwa mereka adalah suatu kesatuan sehingga
merupakan kelompok yang dapat bertindak otonom.
d. Suatu sistem kehidupan bersama yang menghasilkan kebudayaan.
e. Adanya seprangkat norma yang mengikat kehidupan bersama.*®
Peter L. Berger mendefinisikan masyarakat suatu keseluruhan yang
kompleks hubungan manusia yang luas sifatnya, didalamnya terdiri atas
bagian-bagian yang membentuk hubungan sosial. Hubungan-hubungan
tersebut tidak terjadi sembarangan, tetapi memiliki keteraturan. Singkatnya
semua berjalan menurut suatu sistem. Berger mendefinisikan juga,
masyarakat sebagai yang menunjukkan kepada suatu sistem interaksi atau
tindakan yang terjadi minimal dua orang yang saling mempengaruhi
perilakunya.’’
Dalam perspektif sosiologis, masyarakat terbentuk karena beberapa
faktor berikut ini:
a. Faktor yang berkaitan dengan naluri biologis untuk mengembangkan
keturunan dari sesama.
b. Faktor kelemahan manusia yang mendesak untuk mencari kekuatan
bersama dan memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari.
c. Manusia adalah zoon politicon, yaitu makhluk sosial yang secara kodrati

mencari kehidupan kolektif.

%% Hasan shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hlm. 51
¥ ibid
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d. Faktor Bergson, terkait perbedaan manusia secara fisik maupun psikis
berupa bakat, sifat, kemampuan, kedudukan dan sebagainya.*®

Peran serta masyarakat dalam pendidikan Islam sangat signifikan

dan bahkan sangat dominan. Sepanjang sejarah pendidikan Islam, masyarakat

dalam skala yang tetap besar bukan hanya berperan serta, artinya ikut

“nimbrung”, tetapi bahkan mengambil posisi terdepan dalam pendirian,

3 tuntutan

pengembangan dan pemberdayaan pendidikan Islam.
pengembangan suber daya manusia dari waktu ke waktu semakin meningkat.
Oleh karena itu, layanan pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan
tersebut. Selain keluarga dan sekolah, masyarakat memiliki peran tersendiri
terhadap pendidikan. Peran dominan orang tua pada saat anak-anak dalam
masa pertumbuhan hingga menjadi orang tua. Dan pada amasa tersebut orang
tua harus mampu memenuhi kebutuhan pokok seorang anak. sedangkan peran
pada kedewasaan dan pematangan indicidu merupakan peran dari kelompok
masyarakat. *°

Menurut Al-Syaibani. Masyarakat dalam pengertian sederhana ialah
kumpulan individu dan kelompok yang diikat oleh kesatuan negara,
kebudayaan dan agama. Termasuk segala jalinan hubungan yang timbal balik,

kepentingan bersama, adat kebiasaan, pola-pola, teknik-teknik, sistem hidup,

undang-undang, intitusi dan segala segi dan phenomena yang dirangkum oleh

** Ibid, hlm. 58

% Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
cet. 1(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 75

* Ravik Karsidi, Sosiologi Pendidikan, (Surakarta: UNS Press, 2005), hlm. 220
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masyarakat dalam pengertian luas dan baru. Pendidikan nonformal yakni
beraneka warna bentuk kegiatan pendidikan yang terorganisasi atau setengah
terorganisasi yang berlangsung diluar sistem persekolahan, yang ditujukan
untuk melayani sejumlah besar kebutuhan belajar dari berbagai kekompakan
penduduk, baik tua maupun muda.**

Masyarakat merupakan kelompok sosial terbesar dalam suatu
negara. Selain di dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah,
pendidikan juga dapat berlangsung di dalam lingkungan masyarakat.
Pendidikan di dalam masyarakat tentunya berbeda dengan pendidikan yang
terjadi pada lingkungan keluarga dan sekolah. Masyarakat yang terdiri dari
individu-individu dalam suatu kelompok masyarakat dapat dipisahkan antara
yang satu dan yang lainnya dalam sebuah mata rantai kehidupan. Walupun
sekarang semua sekolah membentuk komite sekolah yang pada prinsipnya
merupakan wakil masyarakat dalam membantu sekolah, namun belum
berfungsi dan berperan sebagaimana yang diharapkan. Karena itu kaitan
masyarkat dan pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi yaitu:

a. Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan baik dilembagakan
maupun tidak dilembagakan.

b. Lembaga-lembaga masyarakat atau kelompok sosial masyarakat baik
langsung maupun tidak langsung mempunyai peranan dan fungsi

edukatif.

*! Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, cet.. 1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), him. 163
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c. Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik yang dirancang
maupun tidak dirancang dan dimanfaatkan.*’

Masyarakat adalah sistem sosial yang di dalamnya unit-unit
melakukan saling berhubungan dalam memberi aksi dan reaksi terhadap
setiap peristiwa. Setiap aksi-reaksi masyarakat merupakan respon sekaligus
stimulan bagi munculnya inovasi dan transformasi dalam masyarakat itu
sendiri. Proses transformasi terjadi dalam struktur sosial melalui proses
komunikasi baik langsung maupun tidaklangsung. Proses komunikasi itu
kemudian memberikan warna terhadap perubahan cara pandang dan budaya
masyarakat melalui agen perubahan. Agen perubahan adalah masyarakat itu
sendiri. Ia adalah subyek sekaligus obyek dari perubahan yang terjadi di
dalam.®

Masyarakat adalah kumpulan individu dan kelompok yang diikat
dalam kesatuannegara, kebudayaan, dan agama yang memiliki cita-cita,
peraturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu.** Sedangkan partisipasi
masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan evaluasi program pembangunan.*’ Hal itu

sesuai pula dengan hak masyarakat dalam pendidikan yaitu mereka dapat

*2 Umar Tirtarahardja dan s. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), hlm. 179

* Hamka, Lembaga Hidup...hlm. 38

# Zakiah Darajat, Ilmu Pendidian Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 44

* Ravik Karsidi, Sosiologi Pendidikan...hlm. 220
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berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi

program pendidikan.*°

4. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian
1) Pendidikan
Dalam khazanah Islam, ada tiga istilah yang berhubungan dengan
makna pendidikan. Tiga istilah tersebut adalah ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah.
a) Kata ta’lim, merupakan masdar dari kata allama yang berarti pengajaran,
yang bersifat pemberian atau penyampaiaan pengertian, pengetahuan,
dan keterampilan. Penunjukkan kata ta’lim pada pengertian pendidikan

sesuai dengan firman Allah SWT :
L A N[O 7 ¥ixdeNned
G AVl A<D QS o OAfeeT Do I
(7] _JEg AN JEUGARNEO ¢ L 2%
S Qoo O.O+E@ ¢k OMERO M @a 3
O RNEODAX NET= O
QAL D R OEL WAL FOSRIIRG
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% UU Sisdiknas NO. 20 Tahun 2003 pasal 8 tentang hak masyarakat
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Artinya :”Dan dia mengajarkan ( allama ) kepada Adam nama
— nama ( benda — benda seruluhnya ), kemudiaan mengemukakan kepada
para malaikat lalu berfirman : Sebutkanlah kepada — ku nama benda —
benda itu jika kamu memang orang — orang benar.”
Kata ta’dib yaitu biasanya merujuk kepada peroses pembentukan
keperibadian. Ta’dib merupkan kata masdar dari addaba yang dapat
diartikan kepada peroses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan
dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti. Orientasi ta’dib lebih
terfokuskan pada pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia.
Kata tarbiyah yaitu berbeda dengan ta’lim dan ta’dib. Kata tarbiyah
menurut Nizar memiliki arti mengasuh, bertanggung jawab, memberi
makan, mengembangkan, memelihara, membesarkan, menumbuhkan,
dan memperoduksi serta menjinakkan, baik yang mencakup aspek
jasmaniah maupun rohaniah. Makna tarbiyah mencakup semua aspek
yaitu aspek kognitip, aspek afektif, aspek psikomotorik secara harmonis
dan integral.*’

Dari ketiganya Hamka lebih condong dalam istilah 7Tarbiyah, karena

menurutnya tarbiyah kelihatannya mengandung arti yang lebih komprehensif

dalam memaknai pendidikan Islam, baik vertikal maupun horizontal

(hubungan ketuhanan dan kemanusiaan).Adapun prosesnya adalah

*" Ramayulis, IImu pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia), hlm 14



42

pemeliharaan dan pengembangan seluruh potensi (fitrah) peserta didik, baik

jasmaniah maupun rohaniah.

a)

b)

c)

1)

2)

Adapun pandangan Hamka mengenai Tarbiyah yaitu:
Menjaga dan memelihara pertumbuhan fitrah (potensi) peserta didik
untuk mencapaikedewasaan.
Mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya, dengan berbagai
sarana pendukung (terutama bagi akal dan budinya).
Mengarahkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik menuju

kebaikan dan kesempurnaan seoptimal mungkin.

Para ahli pendidikan mendefinisikan pendidikan sebagai berikut.

W. J. S Poerwadarminta menjelaskan secara linguistis sebagai kata
benda, pendidikan berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan.

Istilah pendidikan dalam bahasa inggris adalah education, berasal dari
kata fo educate, yaitu mengasuh, mendidik. Dalam Dictionary of
Education, education adalah kumpulan semua proses yang
memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan
tingkah laku yang bernilai positif di dalam masyarakat. Istilah education

juga bermakna proses sosial tatkala seseorang dihadapkan pada pengaruh
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lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga mereka dapat memiliki
kemampuan sosial dan perkembangan individual secara optimal.

Istilah pendidikan dalam bahasa Arab dikenal dengan terma yang
beragam, yaitu, at-tarbiyah, at-ta’lim, al-ta’dib dan al-tadris.
Muhammad Naquib Al-Attas mengartikan ta’lim sebagai proses
pengajaran tanpa pengenalan secara mendasar. Menurutnya jika
disamakan dengan istilah tarbiyah, ta’lim mempunyai makna pengenalan
tempat segala sesuatu, sehingga maknanya lebih universal daripada
istilah tarbiyah sebab tarbiyah tidak meliputi segi pengetahuan dan
hanya mengacu pada kondisi eksternal.

Omar Muhammad Toumy As-Syaibany mengartikan pendidikan sebagai
perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikan, baik
pada tataran tingkah laku individu maupun pada tataran kehidupan sosial
serta tataran relasi dengan alam sekitar; atau pengajaran sebagai aktifitas
asasi dan proporsi diantara profesi-profesi dalam masyarakat. Pendidikan
memfokuskan perubahan tingkah laku manusia yang konotasinya pada
pendidikan etika. Disamping itu, pendidikan menekankan aspek
produktivitas dan kreatifitas manusia sehingga mereka bisa berperan

serta berprofesi dalam kehidupan bermasyarakat.*®

* Tatang. S, Ilmu Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia: 2012), hlm. 13.
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5) Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

6) Pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yakni dari pandangan masyarakat
dan dari segi pandangan individu. Dari segi pandangan masyarakat,
pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada
generasi muda agar hidup masyarakat itu tetap berkelanjutan. Jadi,
masyarakat mempunyai nila-nilai budaya yang ingin disalurkan dari
generasi ke generasi agar identitas masyarakat tetap terpelihara. Dilihat
dari segi individu, pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi
yang terpendam dan tersembunyi. Dengan kata lain, kemakmuran
manusia tergantung kepada keberhasilan pendidikannya dalam mencari
dan menggarap kekayaan yang terpendam pada setiap individu.*

7) Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu
menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.”

Dengan mengacu pada pendapat para ahli mengenai pendidikan

Islam maka dapat disimpulakan bahwa pendidikan Islam di Indonesia

* Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar: 2009),
him. 84.

¥ Novan Ardy. W, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa (Yogyakarta: Teras:
2012), him. 82.



45

adalah bimbingan dan pembinaan yang dilakukan para ulama, kyai ataupun
ustad kepada masyarakat, baik secara individu, kelompok, di rumah-rumabh,
mushalla, masjid, maupun pesantren demi terwujudnya kepribadian utama

menurut ukuran-ukuran Islam.

Pendidikan dalam pandangan Hamka terbagi 2 bagian yaitu:
1) Pendidikan jasmani,pendidikan untuk pertumbuhan & kesempurnaan
jasmani serta,
2) Pendidikan ruhani,pendidikan untuk kesempurnaan fitrah manusia dengan

ilmu pengetahuan& pengalaman yang didasarkan pada agama.

Keduanya memiliki kecenderungan untuk berkembang dengan
melalui pendidikan,karena pendidikan merupakan sarana yang paling tepat
dalam menentukan perkembangan secara optimal kedua unsur tersebut.Dalam
pandangan Islam kedua unsur tersebut dikenal dengan istilah fitrah.Titik
sentral pemikiran Hamka dalam pendidikan Islam adalah “fitrah pendidikan
tidak saja pada penalaran semata, tetapi juga akhlakulkarimah” Fitrah setiap
manusia pada dasarnya menuntun untuk senantiasa berbuat kebajikan&
tunduk mengabdi sebagai kholifah fi al-ardh maupun ‘abdulloh. Ketiga unsur

tersebut adalah akal, hati, & pancaindra yang terdapat pada jasad
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manusia.Perpaduan ketiga unsur tersebut membantu manusia untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan membangun peradabannya,memahami
fungsi kekhalifahannya,serta menangkap tanda-tanda kebesaran Allah.

Adapun pengertian pendidikan dalam batasan yang luas, batasan
sempit, dan batasan yang luas terbatas yaitu:

a) Pengertian arti luas adalah segala pengalaman belajar yang dilalui
peserta didik dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat. Adapun
karakteristrik pendidikan dalam arti luas yaitu: pendidikan
berlangsung sepanjang hayat, lingkungan pendidikan adalah semua
yang berada diluar diri peserta didik, bentuk kegiatan mulai dari yang
tidak disengaja sampai kepada yang terperogram, tujuan pendidikan
berkaitan dengan setiap pengalaman belajar dan tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu.

b) Pendidikan dalam batasan yang sempit adalah proses pembelajaran
yang dilaksakan di lembaga pendidikan formal (madrasah / sekolah)
dalam pendidikan ini Islam muncul dalam bentuk sistem yang
lengkap. Adapun karakteristik pendidikan dalam arti sempit yaitu:
masa pendidikan terbatas, lingkuan pendidikan berlangsung di
sekolah, bentuk kegiatan sudah terprogram dan tujuan pendidikan
ditentukan oleh pihak luar (sekolah / madrasah).

c¢) Pendidikan arti luas dan terbatas adalah segala usaha sadar yang

dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintahan
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melalui  kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang
diserenggarakan di lembaga pendidikan formal (sekolah) non formal
(masyarakat) dan in formal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang
hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan
dalam berbagai kehidupan. Adapun karakteristrik pendidikan dalam
arti luas terbatas yaitu: masa pendidikan sepanjang hayat namun
kegiatan pendidikan terbatas pada waktu tertentu, lingkungan
pendidikan juga terbatas, bentuk kegiatan pendidikan berbebtuk
pendidikan, pengajaran, dan latihan, tujuan pendidikan merupakan
kombinasi antara pengembangan potensi peserta didik sosial

demand.”!

2) Pendidikan Agama Islam

Agama Islam adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada segenap umat manusia
sepanjang masa. Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW. Agama Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah
manusia, baik dalam hal aqidah, syariat, ibadah, muamalah dan lainnya.5 2

Agama berdasarkan beberapa pengertian adalah institusi religius
sebagai wadah bagi seseorang atau sekelompok orang untuk menyembah

Tuhannya. Nama agama adalah nama dari institusi religius seperti Islam,

>! Ahmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT. Refika Aditama),hlm 4
52 1bid, hlm. 15.
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Kristen, Budha, Hindu dan lain-lainnya. Sedangkan ajaran agama adalah
pesan-pesan yang harus dilakukan dan ditinggalkan oleh semua penganut
agama. Agama bersumber dari wahyu Tuhan dan menjadi bentuknya yang
terakhir melalui proses pengalaman sejarah kehidupan umat manusia yang
cukup panjang.”

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem/prinsip
kepercayaan Tuhan, atau disebut dengan nama dewa atau nama lainnya
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan
kepercayaan tersebut. Kata “agama” berasal dari bahasa sansekerta, gama
yang berarti “tradisi”. Kata lain untuk menyatakan konsep ini adalah religi
yang berasal dari bahasa latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare
yang berarti “mengikat kembali”’. Maksudnya dengan berreligi, seseorang
mengikat dirinya kepada Tuhan.>*

Menurut Durkheim agama adalah suatu sistem kepercayaan dan praktek
yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus
kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi suatu
komunitas moral yang tunggal.>

Menurut ajaran Islam, agama mengandung pengertian pengaturan
hubungan manusia dengan Tuhan (vertikal) dan hubungan manusia dengan

manusia dalam masyarakat, termasuk dirinya sendiri, dan alam lingkungan

> Abd. Chalik, Pengantar Study Islam (Surabaya: Kopertais IV Press: 2015), hlm. 6.
>* Ibid, hlm. 7.
> Ibid.
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hidupnya (horizontal).>® Seperti yang tercantum dalam al-Qur’an surat al-

Maidah: 3
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Artinya: ”"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan
mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu.””’

Kata Islam, berasal dari kata aslama-yuslimu artinya tunduk, patuh,
menyerahkan diri. Kata Islam terambil dari kata dasar salam atau salima yang
artinya selamat, sejahtera, tidak cacat, tidak tercela. Islam adalah nama yang
diberikan oleh Allah SWT sendiri.”® Seperti yang telah disebutkan dalam al-
Qur’an surat Ali Imron ayat 19 yang artinya: “ Sesungguhnya agama (yang

diridhoti) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah

3¢ Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada:
2011), hlm. 37.

7 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara:
2002), him. 603.

* Ibid, hlm. 16.
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diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) diantara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap
ayat-ayat Allah maka sesungguhnya sangat cepat hisab-Nya.””

Sebagai agama wahyu terakhir, agama Islam merupakan satu sistem
akidah dan syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan
manusia dalam berbagai hubungan juga merupakan agama memberi
bimbingan kepada manusia mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya,
dapat diibaratkan seperti jalan raya yang lurus dan mendaki, memberi peluang
kepada manusia yang melaluinya ke tempat yang dituju, tempat yang tertinggi
dan mulia.® Intinya adalah agama Islam merupakan agama Allah yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat
manusia, yang mengandung ketentuan keimanan dan ketentuan-ketentuan
ibadah dan mu’amalah (syari’ah), yang menentukan proses berfikir, merasa,
berbuat dan proses terbentuknya kata hati.®'

Sebagai suatu ajaran agama, Islam memiliki ajaran yang diakui lebih
sempurna dan komperehensif dibandingkan dengan agama-agama lainnya
yang pernah diturunkan Tuhan sebelumnya. Sebagai ajaran yang paling
sempurna ia dipersiapkan untuk menjadi pedoman hidup sepanjang zaman
atau hingga hari akhir. Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan

kebahagian hidup di dunia termasuk di dalamnya mengatur masalah

pendidikan. Sumber untuk mengatur masalah pendidikan dan mengatur

> Departemen Agama RI..., him. 52.
% Mohammad Daud Ali..., him. 51.
°! Abd. Chalik..., him. 20.
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kehidupan di dunia dan akhirat adalah al-Qur’an dan al-Sunnah. Sebagai

sumber ajaran, al-Qur’an sebagaimana dibuktikan oleh para peneliti ternyata

menaruh perhatian besar terhadap masalah pendidikan dan pengajaran.

Demikian pula dengan al-Hadits, sebagai sumber ajaran Islam, diakui

memberikan perhatian yang amat besar terhadap masalah pendidikan. Nabi

Muhammad SAW, telah mencanangkan program pendidikan ilmu seumur

hidup (long life education).”

Sedangkan arti dari Pendidikan Islam menurut para ahli adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Menurut Achmadi, Pendidikan Islam adalah usaha untuk
mengembangkan fitrah manusia, sumber daya insani, menuju
terbentuknya insan kamil. Ialah taqwa yang direfleksikan dalam perilaku,
baik hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia maupun dengan alam
sekitarnya.

Menurut Ahmad D. Marimba, Pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran tertentu.
Menurut Drs. Syahminan Zaini, Pendidikan Islam adalah wusaha
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran Islam, agar terwujud

(tercapai) kehidupan manusia yang makmur dan bahagia.

52 M. Suyudi, Filsafat Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Belukar: 2014), hlm. 5.
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d) Menurut Dra. Zuhairini, Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan
kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam
atau sesuatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan, berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam.®

e) Muhaimin menyebutkan bahwa Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan
agama Islam adalah upaya mendidikan agama Islam atau ajaran agama
Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan atau sikap
hidup) seseorang. Yang mana dalam konteks ini, pendidikan Islam dapat
berwujud segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga
untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam
menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-
nilainya.**

f) Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang
diberikan oleh seseorang kepada seseorang yang lain agar ia bisa
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.®

g) Yusuf al-Qardhawi mendefinisikan pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlaknya

dan keterampilannya. Karena pendidikan Islam menyiapkan manusia

% Ibid, hlm. 6.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan agama
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 30.

% Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 32



53

untuk hidup, baik dalam dan peran serta menyiapkan untuk menghadapi

masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatan, amnis dan pahitnya.®

2. Tujuan
a. Tujuan Pendidikan
1) Tujuan umum pendidikan

Pendidikan bertujuan mencetak anak didik yang beriman. Tujuan
merupakan sasaran yang hendak dicapai sekaligus merupakan pedoman yang
memberi arah aktivitas yang dilakukan. Al-Abrasyi menjabarkan tujuan
pendidikan secara lebih terperinci menjadi lima macam; yang pertama
membentuk akhlak yang mulia, yang kedua menyiapkan anak untuk dapat
hidup bahagia di dunia dan di akhirat, yang ketiga persiapan mencari nafkah,

yang keempat menumbuhkan semangat ilmiah para siswa dan memuaskan

% Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 21.
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keingintahuannya (curiosity), yang kelima menyiapkan anak didik agar
menjadi profesional dan teknisi yang andal. ®’

Ahmad Tafsir menyatakan tiga tujuan pendidikan yaitu; yang
pertama tujuan yang berkaitan dengan individu, yang kedua tujuan yang
berkaitan dengan masyarakat, dan yang ketiga tujuan profesional yang

berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni,

sebagai profesi dan sebagai kegiatan masyarakat.®®

2) Tujuan khusus pendidikan

Tujuan khusus pendidikan dapat dilihat dari teritorialitas pendidikan,
diantaranya tujuan pendidikan nasional Indonesia yang diwarnai oleh falsafah
dan dasar negara Republik Indonesia, yaitu Pancasila. *

Dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadapa

Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan

%7 Tatang. S, Ilmu Pendidikan..., hlm. 61
% 1bid, hlm. 62
% 1bid, hlm. 74
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keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”’

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. '’

Menurut Arifin pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan
pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan
otak, penalaran, perasaan, dan indra.”” Zakiah Daradjat berpendapat bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia agar menjadi hamba Allah
yang saleh dengan seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan
perasaannya.’

Tujuan Pendidikan Agama itu menjadi dua bagian dengan uraian
sebagai berikut :

1) TujuanUmum
Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai

kwalitas yang disebutkan oleh al-Qur'an dan hadits sedangkan fungsi

" Ibid, hlm. 75
"' Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama..., hlm. 78.
" Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan Pendekatan

Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) Cet 5, hlm. 28.

7 Soleha dan Rada, llmu Pendidikan..., hlm. 39.
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pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi
tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 2003.

Menurut Abdul Fattah Jalal tujuan umum pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hambah Allah, ia mengatakan bahwa tujuan ini
akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surat at-Takwir
ayat 27. Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua manusia. Jadi
menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi
manusia yang menghambakan diri kepada Allah atau dengan kata lain
beribadah kepada Allah.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah.
Tujuan hidup manusia itu menurut Allah adalah beribadah kepada Allah, ini

diketahui dari surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi :
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Artinya:”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang disesuaikan
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan jenjang
pendidikan yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan Pendidikan Agama pada
setiap jenjang sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda, seperti tujuan
Pendidikan Agama di sekolah dasar berbeda dengan tujuan Pendidikan Agama
di SMP, SMA dan berbeda pula dengan tujuan Pendidikan Agama di
perguruan tinggi.

Tujuan khusus pendidikan seperti di SLTP adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut serta
meningkatkan tata cara membaca al-Qur’an dan tajwid sampai kepada tata
cara menerapkan hukum bacaan mad dan wakaf. Membiasakan perilaku
terpuji seperti qanaah dan tasawuh dan menjawukan diri dari perilaku tercela
seperti ananiah, hasad, ghadab dan namimah serta memahami dan meneladani
tata cara mandi wajib dan shalat-shalat wajib maupun shalat.”*

Sedangkan tujuan lain untuk menjadikan anak didik agar menjadi

pemeluk agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara yang

™ Yatim Riyanto, Pengembangan Kurikulum dan Seputar Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)(IKAPI : Universiti Press, 2006), him, 106.
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baik dimana keduanya itu terpadu untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan
merupakan suatu hakekat, sehingga setiap pemeluk agama yang aktif secara
otomatis akan menjadi warga negara yang baik, terciptalah warga negara yang

pancasilis dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa.

B. Biografi Buya Hamka
1. Latar Belakang Sosial, Intelektual, dan Karir

Haji Abdul Malik Karim Amarullah (HAMKA), lahir di Sungai
Batang, ManinjauSumatera Barat pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908
M./13 Muharam 1326 H dari kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya
adalah Haji Abdul Karim Amarullah atau sering disebut Haji Rasul bin
Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh.

Haji Rasul merupakan salah seorang ulama yang pernah mendalami
agama di Mekkah, peloporkebangkitan kaum mudo dan tokoh
Muhammadiyah di Minangkabau. Ia juga menjadi penasehat Persatuan Guru-

Guru Agama Islam pada tahun 1920an; ia memberikan bantuannya pada
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usaha mendirikan sekolah Normal Islam di Padang pada tahun 1931; ia
menentang komunisme dengan sangat gigih pada tahun 1920-an dan
menyerang ordonansi guru pada tahun 1920 serta ordonansi sekolah liar
tahun 1932. Sementara ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji
Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari
keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi
pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad
XIX. Ia lahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang menganut sistem
matrilineal. Oleh karna itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku
Tanjung, sebagaimana suku ibunya.”

Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca Al-
Qur’an langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun
1914, ia dibawa ayahnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian
dimasukkan ke sekolah desa yang hanya dienyamnya selama 3 tahun, karena
kenakalannya ia dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan agama, banyak ia
peroleh dengan belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya ilmu agama, Hamka
juga seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti
filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam maupun Barat.

Dengan kemahiran bahasa Arabnya yang tinggi, ia dapat menyelidiki
karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah seperti Zaki Mubarak,

Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain Haikal.

> Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam... hlm. 15-18
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Melalui bahasa Arab juga, ia meneliti karya sarjana Perancis, Inggris dan
Jerman seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Arnold
Toynbee, Jean Paul Sartre, Karl Marx dan Pierre Loti.

Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan
mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah
Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa arab. Sumatera
Thawalib adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang mengusahakan
dan memajukan macam-macam pengetahuan berkaitan dengan Islam yang
membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan akhirat. Awalnya Sumatera
Thawalib adalah sebuah organisasi atau perkumpulan murid-murid atau
pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi Padang Panjang dan surau Parabek
Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun dalam perkembangannya, Sumatera
Thawalib langsung bergerak dalam bidang pendidikan dengan mendirikan
sekolah dan perguruan yang mengubah pengajian surau menjadi sekolah
berkelas.

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi.
Pada usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School dan
Sumatera Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya adalah
Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan Marajo dan
Zainuddin Labay el-Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada saat itu ramai
dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya sendiri.

Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat tradisional dengan
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menggunakan sistim halagah. Pada tahun 1916, sistim klasikal baru
diperkenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan Besi. Hanya saja, pada saat
itu sistim klasikal yang diperkenalkan belum memiliki bangku, meja, kapur
dan papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi pada pengajian kitab-
kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthiq, bayan, figh, dan yang
sejenisnya. Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada
aspek hafalan. Pada waktu itu, sistim hafalan merupakan cara yang paling
efektif bagi pelaksanaan pendidikan. Meskipun kepadanya diajarkan
membaca dan menulis huruf arab dan latin, akan tetapi yang lebih
diutamakan adalah mempelajari dengan membaca kitab-kitab arab klasik
dengan standar buku-buku pelajaran sekolah agama rendah di Mesir.
Pendekatan pelaksanaan pendidikan tersebut tidak diiringi dengan belajar
menulis secara maksimal. Akibatnya banyak diantara teman-teman Hamka
yang fasih membaca kitab, akan tetapi tidak bisa menulis dengan baik.
Meskipun tidak puas dengan sistim pendidikan waktu itu, namun ia tetap
mengikutinya dengan seksama.

Di antara metode yang digunakan guru-gurunya, hanya metode
pendidikan yang digunakan Engku Zainuddin Labay el-Yunusy yang
menarik hatinya. Pendekatan yang dilakukan Engku Zainuddin, bukan hanya
mengajar (transfer of knowledge), akan tetapi juga melakukan proses
'mendidik’ (transformation of value). Melalui Diniyyah School Padang

Panjang yang didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk lembaga
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pendidikan Islam modern dengan menyusun kurikulum pendidikan yang
lebih sistematis, memperkenalkan sistim pendidikan klasikal dengan
menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, menggunakan buku-
buku di luar kitab standar, serta memberikan ilmu-ilmu umum seperti,
bahasa, matematika, sejarah dan ilmu bumi.’® Wawasan Engku Zainuddin
yang demikian luas, telah ikut membuka cakrawala intelektualnya tentang
dunia luar. Bersama dengan Engku Dt. Sinaro, Engku Zainuddin memiliki
percetakan dan perpustakaan sendiri dengan nama Zinaro.

Pada awalnya, ia hanya diajak untuk membantu melipat-lipat kertas
pada percetakan tersebut. Sambil bekerja, ia diijinkan untuk membaca buku-
buku yang ada di perpustakaan tersebut. Di sini, ia memiliki kesempatan
membaca bermacam-macam buku, seperti agama, filsafat dan sastra. Melalui
kemampuan bahasa sastra dan daya ingatnya yang cukup kuat, ia mulai
berkenalan dengan karya-karya filsafat Aristoteles, Plato, Pythagoras,
Plotinus, Ptolemaios, dan ilmuan lainnya. Melalui bacaan tersebut, membuat
cakrawala pemikirannya semakin luas. Dengan banyak membaca buku-buku
tersebut, membuat Hamka semakin kurang puas dengan pelaksanaan
pendidikan yang ada. Kegelisahan intelektual yang dialaminya itu telah
menyebabkan ia berhasrat untuk merantau guna menambah wawasannya.

Oleh karnanya, di usia yang sangat muda Hamka sudah melalang buana.

7% Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam... hlm. 21-22
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Tatkala usianya masih 16 tahun, tapatnya pada tahun 1924, ia sudah
meninggalkan Minangkabau menuju Jawa; Yogyakarta. la tinggal bersama
adik ayahnya, Ja’far Amrullah. Di sini Hamka belajar dengan Ki Bagus
Hadikusumo, R. M. Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto,
Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan AR.
St. Mansur.”’

Di Yogyakarta Hamka mulai berkenalan dengan Serikat Islam (SI).
Ide-ide pergerakan ini banyak mempengaruhi pembentukan pemikiran
Hamka tentang Islam sebagai suatu yang hidup dan dinamis. Hamka mulai
melihat perbedaan yang demikian nyata antara Islam yang hidup di
Minangkabau, yang terkesan statis, dengan Islam yang hidup di Yogyakarta,
yang bersifat dinamis. Di sinilah mulai berkembang dinamika pemikiran
kelslaman Hamka. Perjalanan ilmiahnya dilanjutkan ke Pekalongan, dan
belajar dengan iparnya, AR. St. Mansur, seorang tokoh Muhammadiyah.
Hamka banyak belajar tentang Islam dan juga politik. Di sini pula Hamka
mulai berkenalan dengan ide pembaruan Jamaluddin Al-Afghani,
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan
umat. Rihlah Ilmiah yang dilakukanHamka ke pulau Pulau Jawa selama
kurang lebih setahun ini sudah cukup mewarnai wawasannya tentang

dinamika dan universalitas Islam. Dengan bekal tersebut, Hamka kembali

M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa, (Bandung:
Mizan, 1993), him. 201-202
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pulang ke Maninjau (pada tahun 1925) dengan membawa semangat baru
tentang Islam.”

Berbekal pengetahuan yang telah diperolehnya, dan dengan maksud
ingin memperkenalkan semangat modernis tentang wawasan Islam, ia pun
membuka kursus pidato di Padang Panjang. Hasil kumpulan pidato ini
kemudian ia cetak dalam sebuah buku dengan judul Khatib Al-Ummah.
Selain itu, Hamka banyak menulis pada majalah Seruan Islam, dan menjadi
koresponden di harian Pelita Andalas. harian Bintang Islam dan Suara
Muhammadiyyah di Yogyakarta. Berkat kepiawaian Hamka dalam menulis,
akhirnya ia diangkat sebagai pemimpin majalah Kemajuan Zaman.

Dua tahun setelah kembalinya dari Jawa (1927), Hamka pergi ke
Mekkah untuk menunaikan ibadah haji. Kesempatan ibadah haji itu ia
manfaatkan untuk memperluas pergaulan dan bekerja. Selama enam bulan ia
bekerja di bidang percetakan di Mekkah. Sekembalinya dari Mekkah, ia
tidak langsung pulang ke Minangkabau, akan tetapi singgah di Medan untuk
beberapa waktu lamanya. Di Medan inilah peran Hamka sebagai intelektual
mulai terbentuk. Hamka kembali ke Padang Panjang di masa kependudukan
Jepang ada tahun 1945.

Di Padang Panjang, seolah tidak puas dengan berbagai upaya
pembaharuan pendidikan yang telah dilakukannya di Minangkabau, ia

mendirikan sekolah dengan nama Tabligh School. Sekolah ini didirikan

8 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), Cet. 1, hlm. 101
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untuk mencetak mubaligh Islam dengan lama pendidikan dua tahun. Akan
tetapi, sekolah ini tidak bertahan lama karna masalah operasional; Hamka
ditugaskan oleh Muhammadiyyah ke Sulawesi Selatan. Dan baru pada
konggres Muhammadiyah ke-11 yang digelar di Maninjau, maka diputuskan
untuk melanjutkan sekolah Tabligh School ini dengan mengganti nama
menjadi Kulliyyatul Muballighin dengan lama belajar tiga tahun. Tujuan
lembaga ini pun tidak jauh berbeda dengan Tabligh School, yaitu
menyiapkan mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah dan menjadi
khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat Tsanawiyyah, serta
membentuk  kader-kader pimpinan Muhammadiyah dan pimpinan
masyarakat pada umumnya.”’

Secara kronologis, karir Hamka yang tersirat dalam perjalanan
hidupnya adalah sebagai berikut:

1) Pada tahun 1927 Hamka memulai karirnya sebagai guru Agama di
Perkebunan Medan dan guru Agama di Padang Panjang.

2) Pendiri sekolah Tabligh School, yang kemudian diganti namanya menjadi
Kulliyyatul ~Muballighin  (1934-1935). Tujuan lembaga ini adalah
menyiapkan mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah dan menjadi
khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat Tsanawiyyah, serta
membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah dan pimpinan

masyarakat pada umumnya.

7 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat, (Jakarta: Dep P dan K
RI., 1997), him.112



3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

66

Ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia (1947), Konstituante melalui
partai Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan Raya Umum
(1955).

Koresponden pelbagai majalah, seperti Pelita Andalas (Medan), Seruan
Islam (Tanjung Pura), Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah
(Yogyakarta), Pemandangan dan Harian Merdeka (Jakarta).

Pembicara konggres Muhammadiyah ke 19 di Bukittinggi (1930) dan
konggres Muhammadiyah ke 20 (1931).

Anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah (1934).
Pendiri Majalah al-Mahdi (Makassar, 1934)

Pimpinan majalah Pedoman Masyarakat (Medan, 1936)

Menjabat anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada
pemerintahanJepang (1944).

Ketua konsul Muhammadiyah Sumatera Timur (1949).

10) Pendiri majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrendel oleh

pemerintah karna dengan tajam mengkritik konsep demikrasi terpimpin dan
memaparkan pelanggaranpelanggaran konstitusi yang telah dilakukan

Soekarno. Majalah ini diterbitkan kembali pada pemerintahan Soeharto.

11) Memenuhi undangan pemerintahan Amerika (1952), anggota komisi

kebudayaan di Muangthai (1953), menghadiri peringatan mangkatnya
Budha ke-2500 di Burma (1954), di lantik sebagai pengajar di Universitas

Islam Jakarta pada tahun 1957 hingga tahun 1958, di lantik menjadi Rektor
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perguruan tinggi Islam dan Profesor Universitas Mustapo, Jakarta.
menghadiri Konferensi Islam di Lahore (1958), menghadiri Konferensi
Negara-Negara Islam di Rabat (1968), Muktamar Masjid di Makkah (1976),
Seminar tentang Islam dan Peradapan di Kuala Lumpur, menghadiri
peringatan 100 tahun Muhammad Igbal di Lahore, dan Konferensi ulama di
Kairo (1977), Badan pertimbangan kebudayaan kementerianPP dan K, Guru
besar perguruan tinggi Islam di Universitas Islam di Makassar.

12) Departemen Agama pada masa KH Abdul Wahid Hasyim, Penasehat
Kementerian Agama, Ketua Dewan Kurator PTIQ.

13)Imam Masjid Agung Kebayoran Baru Jakarta, yang kemudian namanya
diganti oleh Rektor Universitas Al-Azhar Mesir, Syaikh Mahmud Syaltut
menjadi Masjid Agung Al-Azhar. Dalam perkembangannya, Al-Azhar
adalah pelopor sistim pendidikan Islam modern yang punya cabang di
berbagai kota dan daerah, serta menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah
modern berbasis Islam. Lewat mimbarnya di Al-Azhar, Hamka melancarkan
kritik-kritiknya terhadap demokrasi terpimpin yang sedang digalakkan oleh
Soekarno Pasca Dekrit Presiden tahun 1959. Karena dianggap berbahaya,
Hamka pun dipenjarakan Soekarno pada tahun 1964. Ia baru dibebaskan
setelah Soekarno runtuh dan orde baru lahir, tahun 1967. Tapi selama
dipenjara itu, Hamka berhasil menyelesaikan sebuah karya monumental,

Tafsir Al-Azhar 30 juz.
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14) Ketua MUI (1975-1981), Buya Hamka, dipilih secara aklamasi dan tidak
ada calon lain yang diajukan untuk menjabat sebagai ketua umum dewan
pimpinan MUI. la dipilih dalam suatu musyawarah, baik oleh ulama
maupun pejabat.™

Beberapa pandangan Hamka tentang pendidikan adalah, bahwa
pendidikan sekolah tak bisa lepas dari pendidikan di rumah. Karena
menurutnya, komunikasi antara sekolah dan rumah, yaitu antara orang tua dan
guru harus ada. Untuk mendukung hal ini, Hamka menjadikan Masjid Al-
Azhar sebagai tempat bersilaturrahmi antara guru dan orang tua untuk
membicarakan perkembangan peserta didik. Dengan adanya sholat jamaah di
masjid, maka antara guru, orang tua dan murid bisa berkomunikasi secara
langsung. “Kalaulah rumahnyaberjauhan, akan bertemu pada hari Jum’at”,
begitu tutur Hamka.

Pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka telah puang ke rahmatullah. Jasa
dan pengaruhnya masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama
Islam.2o Hamka bukan saja sebagai pujangga, wartawan, ulama, dan
budayawan, tapi juga seorang pemikir pendidikan yang pemikirannya masih

relevan dan baik untuk diberlakukan dengan zaman sekarang.®!

% Hamka, Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), hlm. 55

¥ Samsul Nizar,... him. 102
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2. Karya-Karya Hamka
Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya
merefleksikan kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam
cerama agama, tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam karyanya
berbentuk tulisan. Orientasi pemikirannya meliputi berbagai disiplin ilmu,
seperti teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah Islam, figh, sastra
dan tafsir. Sebagai penulis yang sangat produktif, Hamka menulis puluhan buku
yang tidak kurang dari 113 buku. Sebagai bentuk perwujudan produktifitasnya,
maka di dalam tulisan ini penulis cantumkan karya-karyanya dalam bentuk non

sastra, sebagai berikut::

1. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan kumpulan
artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat antara tahun
1937-1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel tersebut

kemudian dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia memaparkan
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pembahasannya ke dalam XII bab. Buku ini diawali dengan penjelasan
mengenai tasawuf. Kemudian secara berurutan dipaparkannya pula
pendapat para ilmuwan tentang makna kebahagiaan, bahagia dan agama,
bahagia dan utama, kesehatan jiwa dan badan, harta benda dan bahagia,
sifat gonaah, kebahagiaan yang dirasakan rosulullah, hubungan ridho
dengan keindahan alam, tangga bahagia, celaka, dan munajat kepada
Allah. Karyanya yang lain yang membicarakan tentang tasawuf adalah
“"Tasawuf; Perkembangan Dan Pemurniaannya”. Buku ini adalah
gabungan dari dua karya yang pernah ia tulis, yaitu ”Perkembangan
Tasawuf Dari Abad Ke Abad” dan “Mengembalikan Tasawuf Pada
Pangkalnya ™.

Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri dari
XI bab. Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab budi menjadi
rusak, penyakit budi, budi orang yang memegang pemerintahan, budi
mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang raja (penguasa), budi
pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi ilmuwan, tinjauan budi, dan
percikan pengalaman. secara tersirat, buku ini juga berisi tentang
pemikiran Hamka terhadap pendidikan Islam, termasuk pendidik.

. Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku ini
dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab
berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek

dan dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang undang-undang
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alam atau sunnatullah. Kemudian tentang adab kesopanan, baik secara
vertikal maupun horizontal. Selanjutnya makna kesederhanaan dan
bagaimana cara hidup sederhana menurut Islam. Ia juga mengomentari
makna berani dan fungsinya bagi kehidupan manusia, selanjutnya tentang
keadilan dan berbagai dimensinya, makna persahabatan, serta bagaimana
mencari dan membina persahabatan. Buku ini diakhiri dengan
membicarakan Islam sebagai pembentuk hidup. Buku ini pun merupakan
salah satu alat yang Hamka gunakan untuk mengekspresikan pemikirannya
tentang pendidikan Islam. Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia
mengembangkan pemikirannya dalam XII bab. Buku ini berisi tentang
berbagai kewajiban manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara
sosial, hak atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim,
kewajiban dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan politik,
Al-Qur’an untuk zaman modern, dan tulisan ini ditutup dengan
memaparkan sosok nabi Muhammad. Selain Lembaga Budi dan Falsafah
Hidup, buku ini juga berisi tentang pendidikan secara tersirat.

. Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab.
Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana mencari
Tuhan, dan rukun iman.

Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang
paling monumental. Buku ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian

besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia menjadi
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tahanan antara tahun 1964-1967. Ia memulai penulisan Tafsir Al-Azhar
dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang i’jaz Al-Qur’an. Kemudian
secara berturut-turut dijelaskan tentang ijaz Al-Qur’an, isi mukjizat Al-
Qur’an, haluan tafsir, alasan penamaan tafsir Al-Azhar, dan nikmat Illahi.
Setelah memperkenalkan dasar-dasar untuk memahami tafsir, ia baru
mengupas tafsirnya secara panjang lebar.

Ayahku,; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum
Agama di Sumatera (1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan sepak
terjang ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji
Rosul. Hamka melukiskan perjuangan umat pada umumnya dan
khususnya perjuangan ayahnya, yang oleh Belanda diasingkan ke
Sukabumi dan akhirnya meninggal dunia di Jakarta tanggal 2 Juni 1945.21
Kenang-kenangan Hidup Jilid 1-IV (1979). Buku ini merupakan
autobiografi Hamka.

. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya
terhadap adat dan mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak sesuai
dengan perkembangan zaman.

. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini merupakan upaya untuk
memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari Islam era
awal, kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad pertengahan. Ia pun
juga menjelaskan tentang sejarah masuk dan perkembangan Islam di

Indonesia.
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9. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan kenegaraan
Islam. Pembicaraannya meliputi; syari’at Islam, studi Islam, dan
perbandingan antara hak-hak azasi manusia deklarasi PBB dan Islam.
Diantara karya-karya yang di tulis oleh Hamka ada tulisan yang berbentuk
sastra. Antara lain sebagai berikut:

10. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku membahas tentang
perempuan sebagai makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.™

11. Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam bahasa
Minangkabau.

12. Roman,; Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1979), Di Bawah
Lindungan Ka’bah (1936), Merantau Ke Deli (1977), Terusir, Keadilan
Illahi, Di Dalam Lembah Kehidupan, Salahnya Sendiri, Tuan Direktur,
Angkatan baru, Cahaya Baru, Cermin Kehidupan.

13. Revolusi pikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi
Revolusi, Negara Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah
Melalui Tiga Zaman, Dari Lembah Cita-Cita, Merdeka, Islam Dan
Demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, Menunggu Beduk Berbunyi.

14. Di Tepi Sungai Nyl, Di Tepi Sungai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah Suci,

Empat Bulan Di Amerika, Pandangan Hidup Muslim.*

8 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 47

 Hamka, Tt asauf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), him. 110
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15. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara,
Majalah Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan Modernisme,
Muhammadiyah Di Minangkabau, Lembaga Fatwa, Tajdid Dan Mujadid,

dan lain-lain.

16. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Dunia, Lembaga Hikmat, dan lain-

. 84
lain.

8 Sides Sudyarto DS,”Realisme Religius”, dalam Hamka, Hamka di Mata Hati Umat,
(Jakarta:Sinar Harapan, 1984), him. 140



